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“LETO”
Hilda Amalia Putri
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RINGKASAN

Karya tari “Leto” terinspirasi dari peran perempuan Dayak Kenyah
yang berkaitan dengan tradisi Hudoq Aban serta kondisi ladang yang
mengalami kerusakan akibat hama. Karya ini menggambarkan peran
perempuan dalam menjaga kehidupan ladang melalui aktivitas menjahit
manik yang kemudian diolah menjadi simbol transformasi menuju sosok
Hudog Aban. 1de karya berangkat dari hasil pengamatan penata terhadap
aktivitas perempuan Dayak Kenyah serta imajinasi mengenai keadaan
ladang yang rusak akibat serangan hama.

Penciptaan karya menggunakan metode Alma M. Hawkins yang
meliputi tahap eksplorasi, improvisasi, dan komposisi. Karya ini berbentuk
tari dramatik dengan menggunakan sepuluh penari perempuan yang terdiri
atas satu tokoh nenek dan sembilan tokoh cucu. Gerak dalam karya
dikembangkan dari aktivitas menjahit manik, pengolahan tubuh ritual, serta
pengembangan suasana yang menggambarkan hubungan manusia, alam,
dan tradisi dalam kehidupan masyarakat Dayak Kenyah.

Karya tari “Leto” dibagi ke dalam beberapa bagian, yaitu
introduksi, adegan satu, adegan dua, adegan tiga, dan ending. introduksi
menggambarkan kondisi ladang yang rusak akibat serangan hama. Adegan
satu menghadirkan konflik ketika tokoh nenek menceritakan keadaan
tersebut kepada para cucunya. Adegan dua menggambarkan proses
pembuatan Hudog Aban melalui = aktivitas menjahit. Adegan tiga
menunjukkan proses pemilihan sosok yang paling kuat untuk menjadi
Hudog Aban, hingga akhirnya seluruh penari mengalami transformasi
menjadi Hudoq Aban. Pada bagian ending, para tokoh bertemu dengan
bunga malam sebagai simbol harapan dan pemulihan kehidupan ladang.

Kata kunci: Peran Perempuan. Hudog Aban, Menjahit manik.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Topeng ritual merupakan salah satu bentuk ekspresi budaya yang memiliki
hubungan erat dengan sistem kepercayaan masyarakat tradisional. Dalam berbagai
kebudayaan, topeng tidak hanya berfungsi sebagai elemen estetis dalam pertunjukan,
tetapi juga memiliki makna simbolik dan spiritual yang berkaitan dengan hubungan
manusia, alam, dan dunia roh. Pada masyarakat Dayak di Kalimantan Timur, khususnya
Dayak Kenyah, salah satu bentuk topeng yang dikenal dalam tradisi masyarakat Dayak
adalah Hudog Aban, yaitu topeng ritual yang digunakan dalam konteks upacara yang

berkaitan dengan siklus pertanian dan kesuburan.'

Gambar 1. Tari Hudog Aban dalam peyaa Hari Tari Sedunia

(foto: Yatimi,2018)

! Zailani Idris H., 1997. Hudoq Indonesia Jakarta: Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, pp.52-55.



Masyarakat agraris Dayak Kenyah mempercayai bahwa ritual pertanian
tidak hanya sebagai kegiatan ekonomi semata, tetapi juga sebagai praktik budaya
yang sarat dengan nilai kosmologis. Kehadiran Hudogq Aban dalam ritual tersebut
dipercaya sebagai simbol perlindungan terhadap tanaman padi dari gangguan roh
jahat maupun hama yang dapat merusak hasil panen.? Melalui pertunjukan topeng
ini, masyarakat mengekspresikan keyakinan bahwa keseimbangan antara manusia,
alam, dan roh leluhur perlu dijaga agar kehidupan dapat berlangsung secara
harmonis.>

Simbol visual pada Hudogq Aban juga memiliki hubungan dengan praktik
budaya perempuan Dayak Kenyah, khususnya dalam kegiatan menjahit dan
merangkai manik. Aktivitas menjahit merupakan keterampilan yang melekat pada
kehidupan perempuan Dayak dan diwariskan secara turun-temurun sebagai bagian
dari tradisi keluarga.* Kegiatan ini tidak hanya berkaitan dengan kebutuhan estetika
maupun ekonomi rumah tangga, tetapi juga menjadi media transmisi pengetahuan
budaya dan identitas komunitas.

Praktik menjahit manik pada masyarakat Dayak Kenyah tidak hanya
berfungsi sebagai kegiatan kerajinan tangan, tetapi juga menjadi bagian dari proses
pembentukan simbol budaya yang hidup dalam masyarakat. Melalui kegiatan
menjahit, perempuan Dayak Kenyah menghasilkan berbagai bentuk hiasan serta

ornamen yang memiliki makna estetis sekaligus simbolik. Motif-motif yang

2 Bernard Sellato, 1944 Nomads of the Borneo Rainforest. Honolulu: University of
Hawai’i Press, pp.118-120.

3 Clifford Geertz,1973. The Interpretation of Cultures. New Y ork: Basic Books, p89.

4 Irwan Abdullah,2006. Konstruksi dan Reproduksi Kebudayaan Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, p.112.



disusun dari rangkaian manik tersebut biasanya terinspirasi dari bentuk alam,

hewan, maupun pola geometris yang diwariskan secara turun-temurun.’

Gambar 2: Penampilan tari “Leto” pada oreograﬁ Mandiri III dengan
penggunaan topeng Hudog Aban.
(foto: Thza,2025)

Motif yang dihasilkan dari praktik menjahit tersebut kemudian berkembang
menjadi bagian dari berbagai unsur budaya masyarakat Dayak, termasuk pada
bentuk ornamen yang terdapat pada topeng Hudoq Aban. Kesamaan bentuk visual
antara motif manik dengan pola yang terdapat pada topeng menunjukkan adanya
keterkaitan antara praktik domestik yang dilakukan oleh perempuan dengan simbol
budaya yang hadir dalam ruang ritual masyarakat.® Hal ini memperlihatkan bahwa
aktivitas yang dilakukan perempuan dalam kehidupan sehari-hari turut berperan

dalam membentuk identitas visual serta simbolik pada berbagai objek budaya

masyarakat Dayak Kenyah.

5> Bernard Sellato,1994. Nomads of the Borneo Rainforest .Honolulu: University of
Hawai‘i Press,
¢ Victor T. King, 1993 The Peoples of Borneo, Oxford: Blackwell Publishers.



Keterkaitan antara praktik menjahit manik dengan kehadiran simbol pada
topeng Hudoq Aban menunjukkan hubungan antara kehidupan domestik dan
kehidupan komunal dalam budaya masyarakat Dayak. Aktivitas perempuan di
ruang keseharian tidak hanya menghasilkan benda pakai, tetapi juga berkontribusi
terhadap pembentukan sistem simbol yang hadir dalam praktik budaya dan ritual
masyarakat.’

Pengamatan terhadap tradisi budaya Dayak Kenyah dilakukan penata
melalui kunjungan lapangan ke Desa Budaya Pampang, Samarinda, Kalimantan
Timur. Dari proses pengamatan tersebut terlihat hubungan antara aktivitas menjahit
manik yang dilakukan perempuan dengan simbol visual yang terdapat pada topeng
Hudoq Aban.® Proses memasukkan serta menarik benang pada kegiatan menjahit
memperlihatkan pola gerak yang repetitif; presisi, berirama sehingga menghadirkan
kemungkinan untuk diolah sebagai sumber eksplorasi gerak dalam penciptaan
karya tari.

Pengalaman tubuh yang muncul dari aktivitas menjahit tersebut
memberikan inspirasi bagi penata untuk mengembangkan eksplorasi gerak sebagai
dasar penciptaan karya tari. Gerakan tangan seperti maju, mundur, menarik, dan
mendorong benang menghadirkan kualitas gerak yang mengalir dan

berkesinambungan.

7 Jerome Rousseau, 1990. Central Borneo: Ethnic Identity and Social Life in a Stratified
Society, Oxford: Clarendon Press,

8 Wawancara dengan Bapak Esron Palam pada tanggal 16 Januri 2026 di Desa Budaya
Pampang.



Berdasarkan latar belakang tersebut, penata melihat bahwa tradisi Hudog
Aban dalam masyarakat Dayak Kenyah tidak hanya memiliki fungsi ritual dalam
sistem pertanian, tetapi juga mengandung nilai-nilai simbolik yang berkaitan
dengan hubungan manusia, alam, dan kepercayaan terhadap roh pelindung.’ Selain
itu, perempuan dalam masyarakat Dayak Kenyah memiliki peran penting sebagai
penjaga nilai budaya yang diwariskan secara turun-temurun serta turut hadir dalam
dinamika kehidupan sosial masyarakat.

Berangkat dari fenomena tersebut, penata tertarik untuk mengolah tradisi
Hudoq Aban serta peran perempuan Dayak Kenyah sebagai sumber penciptaan
karya tari. Karya tari ini berjudul “Leto”, yang dalam bahasa Dayak Kenyah berarti
perempuan, sebagai simbol utama yang menghadirkan gagasan mengenai eksistensi

perempuan dalam kehidupan sosial dan budaya masyarakat Dayak Kenyah.

B. Rumusan Ide Penciptaan tari
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan ide penciptaan karya
tari "leto" adalah:
1. Mengangkat peran perempuan Dayak Kenyah sebagai penjaga nilai budaya
dalam kehidupan masyarakat.
2. Mengembangkan gerak tari yang bersumber dari aktivitas menjahit manik.
3. Mengolah bentuk dan makna Hudoq Aban yang berkaitan dengan

perlindungan dan kesuburan padi sebagai sumber pengembangan koreografi.

® Wawancara dengan Bapak Esrom Palan, Pada tanggal 18 Agustus saat berkunjung ke
Desa Budaya Pampang, Samarinda.



C. Tujuan dan Manfaat Penciptaan tari
1. Tujuan:

a. Menggali dan mengembangkan sumber gerak tari yang terinspirasi dari
aktivitas menjahit dan praktik budaya perempuan Dayak Kenyah sebagai
dasar penciptaan koreografi.

b. Menginterpretasikan simbol Hudogq Aban dalam Tradisi Dayak Kenyah
Melalui tubuh penari,struktur dramatik, dan eksplorasi gerak dalam karya
tari kontemporer

c. Merepresentasikan hubungan antara perempuan, tradisi menjahit, dan
simbol ritual Hudog Aban dalam konteks kosmologi masyarakat Dayak
Kenyah melalui penciptaan karya tari "Lefo"

2. Manfaat :

a. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan kaya tari berbasis berbasis
budaya lokal, khususnya yang bersumber dari tradisi masyarakat Dayak
Kenyah di Kalimantan Timur.

b. Menambah referensi akademik mengenai transformasi aktivitas budaya dan
objek ritual menjadi bahasa gerak dalam tari kontemporer

c. Mendukung pelestarian budaya Dayak melalui pendekatan artistik terhadap

perkembangan seni pertunjukan masa kini.



D. Tinjauan Sumber
Tinjauan sumber digunakan untuk memberikan dasar teoritis dan
pendukung artistik dalam proses penciptaan karya "Lefo". Berbagai referensi dikaji
untuk memperkuat pemahaman tentang makna perempuan dalam budaya Dayak
Kenyah. Sumber yang digunakan meliputi sumber tertulis, sumber wawancara, dan
sumber video.
1. Sumber Pustaka
Buku yang ditulis oleh Alma M. Hawkins berjudul Mencipta Lewat Tari
(Creating Through Dance) terjemahan Sumandiyo Hadi membahas proses
penciptaan tari melalui tahapan eksplorasi, improvisasi, dan komposisi sebagai
dasar dalam pengembangan karya tari.'” Tahapan tersebut menekankan proses
kreatif penata tari dalam menemukan, mengolah, dan menyusun gerak menjadi
sebuah bentuk karya yang utuh. Dalam karya tari "Lefo”, teori yang
dikemukakan oleh Alma M. Hawkins digunakan sebagai landasan metodologis
dalam proses penciptaan tari, khususnya dalam membangun struktur garapan,
pengembangan gerak, serta penyusunan komposisi ruang dan waktu dalam
pertunjukan.
Buku yang ditulis oleh Hadi I Sumandiyo yang berjudul Koreografi: Bentuk-
Teknik-Isi (2017) menjelaskan pendekatan analisis dan penciptaan tari melalui tiga

unsur utama: bentuk, teknik, dan isi.'!! Konsep ini menjadi landasan teoritis bagi

perancangan struktur gerak dalam karya "Leto", terutama dalam mengolah motif tradisi

9AIma M. Hawkins 1988, (Creating Through Dance). Mencipta Lewat Tari terjemahan
Sumandiyo Hadi. Mencipta Lewat Tari BP: ISI Yogyakarta), pp. 23-25.

'Y, Hadi, Sumandiyo. 2017. Koreografi: Bentuk—Teknik—Isi Yogyakarta: Cipta Media,
pp.15-22.



Dayak menjadi bentuk baru yang kontemporer namun tetap berakar pada nilai budaya.
Pendekatan tersebut diterapkan dalam pengembangan komposisi gerak, pengolahan
ruang, serta hubungan antara bentuk penyajian dan isi karya yang ingin disampaikan.

Buku yang ditulis oleh Idris H. Zaidan berjudul Hudog Indonesia (1997)
membahas asal usul, fungsi, dan nilai simbolik topeng Hudog dalam masyarakat Kutai
Kalimantan.'? Penjelasan mengenai peran Hudoq dalam ritual agraris, motif visual, serta
keterkaitannya dengan struktur sosial menjadi rujukan penting dalam memahami
kekayaan budaya Dayak yang melatari penciptaan karya "Lefo”. Selain menjadi
referensi visual dalam pengolahan bentuk topeng dan kostum, buku ini juga membantu
pengkarya memahami makna ritual, hubungan manusia dengan alam, serta nilai spiritual
yang terkandung dalam tradisi masyarakat Dayak.

Buku yang ditulis oleh Ida Yanti berjudul Panduan Menjahit untuk
Pemula: Teknik Dasar Membuat Pola dan Memotong Bahan dan Menjahit
(2015) menyajikan teknik dasar menjahit seperti memasukkan benang,
mendorong jarum, menarik benang, mengunci jahitan, serta ritme kerja tangan
dan tubuh."® Pengetahuan teknis tersebut tidak digunakan dalam konteks
keterampilan busana, melainkan diolah menjadi sumber eksplorasi gerak dalam
karya "Leto". Gerakan-gerakan tersebut diterjemahkan menjadi motif gerak
repetitif dan detail gestural yang menekankan koordinasi tangan, ketelitian, serta
ritme tubuh, sehingga menghadirkan kesan proses merangkai, menyusun, dan

merawat sebagai bagian dari pengalaman tubuh penari.

12 Zailani Idris H. 1997. Hudoq Indonesia. Jakarta: Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, pp.40-55.
13 1da Yanti. 2015. Panduan Menjahit untuk Pemula. Jakarta: Gramedia, pp.12—18.



Buku yang ditulis oleh Triana, Dini Devi berjudul Alat Ukur Kecerdasan
Kinestetik dalam Tari (2020) membahas instrumen penilaian kecerdasan
kinestetik dalam tari yang mencakup koordinasi tubuh, ritme, kelenturan,
ekspresi, hingga kemampuan komposisi gerak.'* Konsep tersebut membantu
pengkarya dalam memahami kemampuan tubuh penari serta potensi eksplorasi
gerak yang dapat dikembangkan dalam karya "Leto”. Selain itu, pemahaman
mengenai kecerdasan kinestetik digunakan sebagai dasar dalam mengolah
kualitas gerak, ketepatan ritme, dan respons tubuh penari terhadap suasana
dramat ik dalam pertunjukan.

Buku yang ditulis oleh Mulyawan, Pornie berjudul Dasar-Dasar Teknik Jahit
Menjahit (2010) memberikan teori dan ilustrasi mengenai teknik jahit dasar, posisi
tangan, ritme gerakan, serta prinsip ketelitian dalam proses menjahit.'"> Secara
koreografis, penjelasan mengenai proses jahit manual menjadi sumber eksplorasi gerak
yang menghubungkan tubuh penari, ritme, dan makna simbolik ketekunan perempuan
Dayak dalam karya "Leto". Gerak-gerak seperti menarik benang, menusukkan jarum,
melipat, dan menyusun kain diterjemahkan menjadi motif gerak detail dan repetitif yang

memperkuat karakter serta suasana dalam karya.

14 Triana, Dini Devi. 2020. Alat Ukur Kecerdasan Kinestetik dalam Tari. Yogyakarta:
UNY Press, pp.25-30.

15 Mulyawan, Pornie. 2010. Dasar-dasar Teknik Jahit Menjahit. Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, pp.20-28.



2. Sumber Wawancara

Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data yang
digunakan dalam proses penciptaan karya tari ini. Metode ini dilakukan untuk
memperoleh informasi secara langsung dari narasumber yang memiliki
pengetahuan, pengalaman, serta keterlibatan dalam praktik budaya masyarakat
Dayak Kenyah, khususnya yang berkaitan dengan Hudog Aban. Melalui
wawancara, penata memperoleh pemahaman mengenai asal-usul, fungsi budaya,
nilai simbolik, serta etika adat yang menyertai penggunaan topeng Hudoq Aban.
Informasi yang diperoleh dari para narasumber kemudian menjadi landasan
konseptual sekaligus referensi dalam proses eksplorasi dan transformasi budaya
ke dalam bentuk karya tari.

Narasumber yang diwawancarai terdiri dari tokoh adat, pelaku seni,
pengrajin, serta individu yang terlibat langsung dalam praktik pembuatan
maupun penggunaan Hudog Aban. Keberagaman latar belakang narasumber ini
memberikan perspektif yang lebih komprehensif mengenai fungsi budaya,
teknik pembuatan, serta perkembangan Hudoq Aban dalam kehidupan

masyarakat Dayak Kenyah saat ini.
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Gambar 3: Dokumentasi bersama Ketua Dayak Kenyah Desa Budaya
Pampang setelah proses wawancara mengenai budaya Hudoq Aban.
(foto: Vivi,2025)

Wawancara dilakukan dengan Bapak Esrom Palan selaku Ketua Adat
Dayak Kenyah di Desa Budaya Pampang, Samarinda. Pada tanggal 18 Agustus
2025. Dalam wawancara tersebut beliau menjelaskan asal-usul Hudoq Aban,
fungsi budaya dalam masyarakat Dayak Kenyah, serta perkembangannya
sebagai bagian dari pertunjukan budaya dan tari kreasi. Selain itu, beliau juga
memberikan izin secara adat kepada penata untuk mengolah unsur Hudoq Aban
ke dalam karya tari dengan tetap menghormati nilai budaya yang berlaku.
Informasi tersebut membantu penata memahami posisi Hudog Aban tidak hanya
sebagai simbol ritual, tetapi juga sebagai identitas budaya yang terus

berkembang dalam konteks pertunjukan masa kini.
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Gambar 4: Dokumentasi bersama Ibu Lampang Bilung setelah proses
wawancara mengenai budaya Dayak Kenyah.
(foto: Herni,2025)
Wawancara dilakukan dengan Ibu Lampang Bilung selaku Dewan
Adat Dayak Kenyah di Kota Balikpapan. Pada tanggal 26 Agustus 2025 Dalam
wawancara tersebut beliau menjelaskan makna simbolik Hudog Aban serta
nilai adat yang mengatur penggunaan simbol budaya dalam masyarakat Dayak
Kenyah. Penjelasan tersebut membantu penata memahami hubungan antara
simbol, spiritualitas, dan penghormatan terhadap adat dalam proses penciptaan
karya tari "Leto”. Pemahaman tersebut menjadi dasar bagi penata dalam

menjaga etika penggunaan unsur budaya Dayak ke dalam proses penciptaan

karya tari.
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penjahit di Desa Budaya Pampang setelah proses wawancara.
(foto: Vivi,2026)

Wawancara dilakukan dengan Ibu Luwing yang merupakan penjahit
sekaligus penari tradisi Hudog Aban di Desa Budaya Pampang, Samarinda. Pada
tanggal 16 Januari 2026. beliau menjelaskan proses pembuatan Hudoq Aban
secara tradisional, mulai dari pemilihan bahan hingga teknik penyusunan
ornamen dan manik. Beliau juga menjelaskan penggunaan serat nanas sebagai
bahan pengikat tradisional sebelum penggunaan benang modern. Informasi
tersebut menjadi referensi dalam pengembangan eksplorasi gerak yang
terinspirasi dari aktivitas menjahit dan merangkai dalam karya tari "Leto”.
Penjelasan tersebut juga memperkuat konsep karya yang menghubungkan

aktivitas menjahit dengan memori tubuh dan ketekunan perempuan Dayak.
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3. Sumber Video
Referensi penciptaan karya ini diperoleh dari beberapa sumber video
dan dokumentasi audiovisual. Video yang berjudul Hudogq Kenyah & Hudogq

Medang https://youtu.be/h78 VW XktBzs?si=XAjVt64CR27x1MQv  yang

diunggah oleh channel YouTube Indonesia Heritage pada 7 September 2016
dijadikan referensi dalam pembangunan adegan 1 karena menampilkan
pertunjukan Hudoq Aban dengan suasana ritualistik yang kuat melalui
penggunaan topeng, kualitas gerak, ambience suara, serta kehadiran tokoh
perempuan tua yang membangun nuansa emosional dan dramatik. Referensi ini
memberikan inspirasi bagi penata dalam membangun atmosfer awal karya yang
sakral, sunyi, dan imersif.

Tayangan live streaming yang diunggah oleh channel YouTube TVRI

Kalimantan Utara yang berjudul Hudog Aban 'Cahaya di Tengah Derita

https://youtu.be/iQnEz2UAQSs?si=kCH7mqwpZXV2VWdM pada 28 Juni

2025 memberikan penjelasan mengenai proses pembuatan Hudogq Aban yang
diawali dengan proses menjahit kostum, keberadaan Hudog Aban perempuan,
serta tahapan pemilihan Hudog Aban secara adat. Tayangan tersebut juga
menjelaskan mengenai Bungan Malan sebagai sosok penjaga dalam kepercayaan
masyarakat setempat. Informasi tersebut memperkuat gagasan penata dalam
memahami nilai budaya, suasana ritual, dan latar kepercayaan yang berkaitan

dengan karya tari ini.
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https://youtu.be/h78VWXktBzs?si=XAjVt64CR27x1MQv
https://youtu.be/iQnEz2UAQSs?si=kCH7mqwpZXV2VWdM

Dokumentasi pribadi penata berupa rekaman video pertunjukan
Hudoq Aban di Desa Kampung Lama saat melakukan wawancara dengan
Mamak Ruwing juga menjadi sumber referensi visual dalam penciptaan karya
ini. Pertunjukan tersebut menampilkan banyak penari Hudogq Aban, termasuk
kelompok perempuan, dengan iringan alat musik tradisional seperti beduk dan
gong. Suasana pertunjukan yang ramai, ritualistik, dan penuh energi
memberikan gambaran langsung kepada penata mengenai atmosfer pertunjukan,

karakter gerak, serta pola penyajian Hudog Aban di lingkungan masyarakatnya.
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